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VISI, MISI DAN TUJUAN FAKULTAS PSIKOLOGI 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
 
VISI 
Menjadiprogdi paikologi dengan keunggulan dan keunikan pada indegensiasi 
yang mengkedepankan Islam dan Budaya Indonesia. 
 
MISI 
- Mengembangkan sistem dan sumberdaya berbasis Islam dan Budaya 
Indonesia 
- Menyelenggarakan pendidikan untuk menghasilkan sarjana psikologi yang 
berkualitas, unggul dan profesional 
- Menjadi pusat layanan jasa psikologi bagi masyarakat. 
- Membangun pusat kajian riset dan pengembangan ilmu psikologi. 
 
TUJUAN 
- Menghasilkan sarjana psikologi yang menguasai dasar-dasar ilmu psikologi 
dan psikoterapi Islam, mengembangkan diri sesuai dengan bidang minat dan 
melanjutkan ke jenajnag pendidikan yang lebih tinggi. 
- Memenuhi kebutuhan ilmuan psikologi yang berbasis Islam dan budaya 
Indonesia 
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KEBERMAKNAAN HIDUP PADA WARIA 
DI KOTA SURAKARTA 
 
Abstraksi 
Perkembangan individu tidak lepas dari pencarian identitas dan jati 
diri.Pencapaian kebermaknaan hidup dapat diartikan lebih luas sebagai usaha 
manusiauntukdapatmengaktualisasikandiri yang bertujuan untuk mendapatkan pengakuan 
dalam lingkungannya secara bebas tanpa harus terpilah-pilah oleh struktur sosial dan hal 
ini merupakan hak asasi setiap manusia.. Proses pencarian jati diri ini akan sampai pada 
penemuan kebermaknaan hidup. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami dinamika 
kebermaknaan hidup kaum waria di Kota Surakarta. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi: 1) Waria, agar dapat memahami hak dan kewajiban 
sebagaimana manusia lainnya dalam kehidupan sosial mereka melalui kebermaknaan 
hidup yang mereka capai. 2) Peneliti selanjutnya, terutama pengembangan ilmu psikologi 
agar dapat menjadi acuan dalam penanganan masalah sosial khususnya keberadaan waria. 
Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah peneliti lakukan maka beberapa 
kesimpulan yang dapat peneliti ambil dari hasil penelitian ini adalah: 1) Dari hasil 
wawancara dan analisis yang didapat peneliti terhadap infoman didapat hasil bahwa dari 
wawancara yang dilakukan dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh 
informan yang kemudian dilakukan olah data dengan mengelompokkan jawaban 
berdasarkan urutan waktu wawancara yang dilakukan. Hasil wawancara juga terlihat 
bahwa informan merasa belum dapat diterima sepenuhnya oleh masyarakat terutama 
dengan perilaku mereka yang dalam pandangan norma masyarakat dapat disebut kurang 
pantas. Informan juga memilikipandangan bahwa materi merupakan jalan keluar dari 
kondisi yang mereka alami saat ini. 2) Kebebasan Berkehendak, dari hasil penelitian 
dapat dilihat bahwa kaum wania adalah bagian dari lingkungan sosial yang juga memiliki 
kemauan dan keinginan yang sama dengan mahiuk hidup lainnya. Yang membedakan 
dengan mahkluk sosial lainnya, pandangan negatif masyarakat terhadap kaum waria akan 
memberikan pembatasan yang lebih terhadap kaum waria.Namun adanya pembatasan 
tersebut membuat kaumwaria ingin membuktikan bahwa mereka memiliki nilai dan sisi 
positif. 3) Kehendak Hidup Bermakna, kehendak untuk hidup bermakna memberikan 
dorongan terhadap kaum waria untuk memiliki pekerjaan, dalam hal ini pekerjaan dapat 
berarti melakukan sesuatu untuk mendapatkan uang sebagai salah satu cara untuk 
keberlangsungan hidup mereka sendiri. 4) Makna Hidup, pencapaian makna hidup yang 
dilaukan oleh kaum waria akan lebih berat karena kondisi psikologis dalam diri mereka 
sendiri juga faktor lingkungan sosial memberikan hambatan. Namun hal ini tidak 
mengurangi keinginan mereka untuk tetap dapat hidup normal kelak kemudian hari 
seperti masyarakat pada umumnya. 
 
 
Kata kunci: kebermaknaan hidup, waria. 
